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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah mata kuliah wajib yang ditempuh 

oleh mahasiswa semester akhir pada program studi S1 Akuntansi dan berupa 

kegiatan praktek kerja mahasiswa di instansi terkait dengan bidang ekonomi 

(khususnya Akuntansi). 

Kuliah Kerja Magang (KKM) bertujuan Untuk dapat memperkenalkan 

mahasiswa pada dunia kerja dan sekaligus mempraktekkan teori/materi yang 

sudah diperoleh Mahasiswa STIE PGRI Dewantara Prodi Akuntansi, Kuliah 

Kerja Magang (KKM) juga berfungsi sebagai pelengkap dari semua isi 

kurikulum yang harus dipenuhi. Dari Kuliah Kerja Magang (KKM) Mahasiswa 

dapat mengambil banyak pelajaran/pengalaman tentang praktik yang ada pada 

dunia kerja sebenarnya, yang pada akhirnya akan menjadi bekal buat diri 

sendiri untuk terjun dalam dunia kerja nyata nantinya. 

Hal inilah yang melatar belakangi mengapa Mahasiswa harus melakukan 

Kuliah Kerja Magang (KKM), karena saat itulah Mahasiswa  dapat belajar 

banyak tentang dunia kerja dan menjadi kewajiban bagi para Mahasiswa untuk 

menggali lebih banyak lagi pengalaman yang berharga dari tempat Kuliah 

Kerja Magang (KKM). 

1.2 Tujuan Dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Adapun maksud yang ingin dicapai dalam pembuatan Laporan 

Kuliah Kerja Magang ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai bagaimana proses akuntansi yang lebih spesifik khususnya 

pada perpajakan Sedangkan tujuan dari Kuliah Kerja Magang (KKM) 

adalah : 

1. Untuk memenuhi mata kuliah kerja magang dan menyelesaikan 

syarat dalam menyelesaikan program pendidikan Strata 1 di STIE 

PGRI Dewantara Jombang dalam rangka penulisan tugas magang. 

2. Menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam dunia praktik kerja.



 
 

2 
 

3. Mahasiswa diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

4. Melatih kemampuan mahasiswa untuk menjadi pribadi-pribadi 

yang mandiri, mampu bersikap, mampu memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan dalam bekerja. Menumbuhkan kemampuan 

berinteraksi sosial dengan orang lain di dalam dunia kerja. 

1.2.2 Manfaat : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

• Menambah wawasan dan pengetahuan untuk mempersiapkan 

diri     secara teoritis maupun praktis khususnya dibidang akuntansi 

• Mahasiswa mendapat bentuk pengalaman nyata serta 

permasalahan yang dihadapi dunia kerja. 

• Membangun mental mahasiswa terhadap Lapangan Pekerjaan 

yang sesungguhnya. 

• Untuk menerapkan teori dan pengetahuan yang didapat 

selama perkuliahan. 

• Untuk belajar menyesuaikan diri mahasiswa terhadap 

lingkungan  kerja yang akan di hadapi setelah lulus nanti. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

• Sebagai sarana untuk meningkatkan hubungan antara 

Perusahaan BFI Finance Cab Jombang dengan STIE PGRI 

Dewantara Jombang. 

• Membantu instansi dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari 

selama KKM. 

3. Manfaat Bagi Mahasiswa/Mahasiswi Lain 

• Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi tempat magang bagi 

Mahasiswa/Mahasiswi lain. 

• Dapat berbagi pengalaman seputar pekerjaan pada Perusahaan 

BFI Finance Indonesia Tbk. 

1.3 Lokasi Dan Waktu Kuliah Kerja Magang (Kkm) 

Lokasi    : PT BFI FINANCE INDONESIA TBK (CABANG JOMBANG)  
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                 Jl. KH. Wahid Hasyim No.19, Kec Jombang, Kab Jombang, Jawa 

Timur 

Waktu    : Waktu pelaksanaan program Kuliah Kerja Magang yaitu tangga 01  

                 September sampai dengan  30 September 2022. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT BFI Finance Indonesia Tbk (BFI FINANCE) berdiri pada 1982 

dengan nama PT Manufacturers Hanover Leasing Indonesia, yang merupakan 

perusahaan kongsi antara Manufacturers Hanover Leasing Corporation dari 

Amerika Serikat dan pemegang saham lokal. BFI Finance adalah perusahaan 

pembiayaan terlama di Indonesia sekaligus menjadi perusahaan pembiayaan 

pertama yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia atau BEI). BFI Finance melakukan 

penawaran umum perdana pada Mei 1990 dengan kode saham BFIN. Setelah 

menjalankan proses restrukturisasi utang akibat krisis keuangan 1998, BFI 

Finance secara resmi berganti nama menjadi PT BFI Finance Indonesia Tbk 

pada 2001 yang berpusat di BFI Tower Sunburst CBD Lot. 1.2 Jl. Kapt. 

Soebijanto Djojohadikusumo BSD City - Tangerang Selatan 

Dengan dukungan lebih dari 217 kantor cabang dan 57 Gerai di 

seluruh Indonesia dan lebih dari 9.000 karyawan, perusahaan memfokuskan 

kegiatan usahanya pada pembiayaan otomotif dan non-otomotif yang terdiri 

dari pembiayaan kendaraan roda empat (mobil), pembiayaan atas agunan 

kendaraan, serta sewa pembiayaan alat berat, mesin-mesin dan lain-lain. PT 

BFI Finance Indonesia mempunyai banyak cabang di setiap kota atau 

kabupaten di seluruh indonesia, salah satunya adalah di kabupaten Jombang. 

BFI Finance Cabang Jombang merupakan perusahaan pembiayaan yang 

memberikan solusi keuangan terhadap nasabah baik dalam kalangan kelas 

menengah ke bawah maupun kalangan menengah ke atas. 

2.2 Visi Dan Misi Perusahaan  

➢ Visi 

Menjadi mitra solusi keuangan yang terpercaya dan turut berkontribusi 

terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat. 
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➢ Misi  

1. Menyediakan solusi keuangan yang terpercaya dan efektif kepada 

pelanggan 

2. Mencapai tingkat pengembalian modal yang superior dan 

mempertahakankan reputasi sebagai perusahaan public terpercaya. 

Menyediakan lingkungan komunitas yang mendidik para pemimpin 

masa depan organisasi. 

3. Membangun hubungan kerja sama jangka panjang dengan mitra bisnis 

berdasarkan prinsip saling percaya dan menguntungkan. 

4. Memberikan kontribusi yang positif pada masyarakat. 

 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan  

 

 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja Yang Dilakukan Di Tempat Magang  

Sistem KKM (Kuliah Kerja Magang) PT BFI Finance Indonesia Tbk yang 

dilaksanakan mahasiswa STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG yang 

difokuskan pada bidang Marketing dan Sales Kredit wilayah Jombang. 

Mahasiswa magang ditugaskan dibagian tersebut dengan harapan bahwa 

mahasiswa dapat mengetahui sistematika prosedur pemberian pembiayaan 

serta bagaimana meminimalisir terjadinya resiko kredit macet khususnya 

pada dunia kerja leasing, sehingga mahasiswa dapat lebih memahami 

bagaimana prosedur pemberian kredit dan meminimalisir terjadinya resiko 

kredit macet yang akan menjadikannya skill dalam dunia kerja kelak. 

Kesalahan dalam penyaluran dana pembiayaan dapat memberikan dampak 

kerugian apalagi jika tidak diproses dengan baik, Hal itu dapat menyebabkan 

banyaknya jumlah kredit yang macet. Jika hal ini dialami oleh perusahaan 

maka tingkat profitabilitas perusahaan tersebut akan mengalami penurunan. 

Mahasiswa KKM (Kuliah Kerja Magang) di PT BFI Finance Indonesia 

Tbk diberikan kesempatan untuk melakukan pelayanan nasabah sebagai 

berikut : 

1. Pengertian Leasing 

Leasing adalah setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk 

penyediaan barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan, 

untuk suatu jangka waktu tertentu, berdasarkan pembayaran secara 

berkala disertai dengan hakpilih (opsi) bagi perusahaan tersebut untuk 

barang - barang modal yang bersangkutan atau memperpanjang jangka 

waktu leasing berdasarkan nilai sisa yang telah disepakati bersama. 

Leasing juga bisa diartikan metode pembiayaan yang dilakukan melalui 

pengadaan barang modal maupun aset untuk diberikan kepada perusahaan 
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maupun individu. Biasanya, para penerima leasing merupakan 

pengusaha. 

 yang menjalankan suatu kegiatan bisnis sehingga modal tersebut 

dibutuhkan guna melancarkan aktivitas usaha. Selain itu, leasing 

merupakan metode pembiayaan yang diberikan oleh suatu perusahaan 

dalam kurun waktu tertentu. Cara pembayarannya yakni melalui cicilan 

sejumlah uang sesuai keputusan bersama. Ketika debitur berhasil 

melunasinya, maka ia punya pilihan untuk membelinya menggunakan 

nilai yang tersisa. 

Dengan sistem tersebut, leasing adalah pembiayaan yang membantu 

masyarakat guna memperoleh modal usaha maupun membeli barang-

barang mahal tanpa harus mengeluarkan banyak uang sekaligus. 

PT BFI Finance Indonesia Tbk Cabang Jombang memiliki 2 produk untuk 

pembiayaan dengan penjaminkan/agunan BPKB (Buku Kepemilikan 

Kendaraan Bermotor) yaitu Kendaraan roda empat dan kendaraan roda 

dua dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Jaminan BPKB Mobil 

Dalam memenuhi kebutuhan yang membutuhkan jumlah dana yang 

besar, biaya yang dikeluarkan pun tidak sedikit. Mengajukan 

pinjaman jaminan BPKB mobil bisa menjadi salah satu alternatif yang 

diambil untuk memenuhi berbagai kebutuhan finansial. Pinjaman 

jaminan BPKB ini banyak dipilih karena keuntungan yang bisa 

didapatkan oleh peminjamnya. Selain prosesnya mudah dan cepat, 

dana yang didapatkan juga cukup besar untuk memenuhi kebutuhan 

yang membutuhkan jumlah besar. Contohnya kebutuhan pendidikan, 

ekspansi usaha, dan masih banyak lagi. Cukup menjaminkan 

kendaraan, Konsumen pun bisa mendapatkan pencairan dana hingga 

80% dari nilai aset yang di jaminkan. Selain itu, yang dijaminkan juga 

hanya BPKB nya saja sehingga, kendaraan bisa tetap digunakan 

konsumen untuk kebutuhan sehari-hari.  
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Ada berbagai syarat pinjaman jaminan BPKB mobil yang harus 

lengkapi sebagai syarat dan ketentuanng, sebagai berikut : 

1) Dokumen Yang Dibutuhkan 

Dalam mengajukan pinjaman jaminan BPKB mobil, Anda 

harus menyiapkan dokumen yang lengkap. Dokumen ini 

dibutuhkan sebagai persyaratan sekaligus untuk lembaga 

keuangan menilai kredibilitas Anda dalam mengajukan pinjaman. 

Umumnya, dokumen yang dibutuhkan adalah:  

✓ KTP dan KK  

✓ NPWP / Surat Pemberitahuan Pajak 

✓ Rekening 3 Bulan Terakhir 

✓ Slip Gaji Karyawan / Surat Keterangan Penghasilan 

✓ Dokumen Jaminan (STNK, Pajak, BPKB, Faktur) 

✓ Data Domisili ( ID PEL listrik / Rek listrik terakhir / PBB 

terakhir / SHM / AJB / PK) 

Selain itu, beberapa lembaga keuangan juga menetapkan syarat 

usia, profesi, serta minimal pendapatan bagi calon nasabahnya. 

Contohnya, di BFI Finance, calon peminjam harus berusia 21-60 

tahun. Serta berprofesi karyawan atau wiraswasta minimal satu 

tahun dengan pendapatan tetap.  

2) Syarat Kendaraan Yang Dijaminkan 

Selain kelengkapan dokumen, kondisi kendaraan yang 

dijaminkan pun turut mempengaruhi status pengajuan pinjaman 

Konsumen. Umumnya, kendaraan yang dijaminkan harus berusia 

maksimal 10 tahun serta dalam kondisi prima. Pastikan bahwa 

kondisi kendaraan masih baik, bahkan hingga saat kendaraan 

tersebut di survey. Beberapa lembaga keuangan menetapkan 

syarat merek mobil yang bisa dijadikan jaminan. Umumnya, merk 

mobil yang bisa dijadikan jaminan adalah merk mobil yang 

umum, seperti mobil asal Jepang atau Eropa. Dan akan dicek 
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terlebih dahulu apakah layak dibiayai yang telah memenuhi 

persyaratan untuk dijadikan jaminan.  

3) Tempat Pinjaman Jaminan BPKB Mobil 

Yang terakhir, pastikan untuk memilih tempat pinjaman 

jaminan BPKB mobil yang aman dan terpercaya. Seperti BFI 

Finance, yang telah terdaftar dan diawasi oleh OJK. Anda bisa 

mendapat pencairan dana hingga 80% dari nilai mobil dengan 

tenor maksimal 36 bulan. 

b. Jaminan BPKB Motor 

Dalam memenuhi kebutuhan yang membutuhkan jumlah dana yang 

mendesak dan biaya yang tidak terlalu besar. Mengajukan pinjaman 

jaminan BPKB motor bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat 

diambil untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Pinjaman jaminan 

BPKB ini banyak dipilih karena keuntungan yang bisa didapatkan 

oleh peminjamnya. Selain prosesnya mudah dan cepat, dana yang 

didapatkan juga cukup besar untuk memenuhi kebutuhan yang 

membutuhkan jumlah besar. Cukup menjaminkan kendaraan, 

Konsumen pun bisa mendapatkan pencairan dana hingga 80% dari 

nilai aset yang di jaminkan dengan proses yang lebih cepat dan tenor 

hingga maksimal 24 bulan. Selain itu, yang dijaminkan juga hanya 

BPKB nya saja sehingga, kendaraan bisa tetap digunakan konsumen 

untuk kebutuhan sehari-hari.  

1) Dokumen Yang Dibutuhkan 

Dalam mengajukan pinjaman jaminan BPKB motor, Anda 

harus menyiapkan dokumen yang lengkap. Dokumen ini 

dibutuhkan sebagai persyaratan sekaligus untuk lembaga keuangan 

menilai kredibilitas Anda dalam mengajukan pinjaman. Umumnya, 

dokumen yang dibutuhkan adalah:  

✓ KTP dan KK  

✓ Rekening Listrik  / Surat Pemberitahuan Pajak 

✓ Rekening Tabungan 
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✓ Dokumen Jaminan (STNK, Pajak, BPKB, Faktur) 

✓ Data Domisili  

Selain itu, beberapa lembaga keuangan juga menetapkan syarat usia, 

profesi, serta minimal pendapatan bagi calon nasabahnya. 

Contohnya, di BFI Finance, calon peminjam harus berusia 21-60 

tahun. Serta berprofesi karyawan atau wiraswasta.  

1. Syarat Kendaraan Yang Dijaminkan 

Selain kelengkapan dokumen, kondisi kendaraan yang 

dijaminkan pun turut mempengaruhi status pengajuan pinjaman 

Konsumen. Umumnya, kendaraan yang dijaminkan harus 

berusia maksimal 10 tahun serta dalam kondisi prima. Pastikan 

bahwa kondisi kendaraan masih baik, bahkan hingga saat 

kendaraan tersebut di survey.  

a) Profil Diri : 

- Warga Negara Indonesia (WNI) 

- Berusia 21-60 tahun dan status perkawinan belum 

menikah, menikah dan cerai 

- Status tempat tinggal rumah sendiri, pasangan, keluarga, 

kontrak tahunan 

b) Profesi pekerjaan : 

- Karyawan (Tetap/Kontrak) 

- PNS 

- Wiraswasta 

2. Tidak bisa diterima apabila Jenis usaha/profesi melanggar 

hukum 

a) Profil Kendaraan :  

1) Mobil dan Motor merupakan kendaraan milik sendiri 

dengan mempunyai BPKB asli 

2) Untuk BPKB bisa atas nama sendiri, pasangan dan orang 

lain (Lampirkan bukti pembelian) 
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3) Usia kendaraan mask. 10 tahun (Min. Tahun Kendaraan 

2012) dengan merk motor Jepang dan Italia 

4) STNK / Pajak 

o Pajak Mati maksimal 4 tahun (Tanpa Potong 

Pencairan) 

o Pajak mati lebih dari 4 tahun potong pencairan / 

wajib diurus oleh pihak BFI 

o STNK wajib hidup 

5) Plat Hitam (Tidak plat merah). 

2. Jenis Pembiayaan 

1) Pembiayaan modal kerja, investasi dan multiguna yang ditujukan untuk 

kebutuhan produktif seperti modal kerja, investasi dan pengembangan 

usaha maupun untuk kebutuhan konsumtif seperti biaya pernikatan, 

renovasi rumah dan lain-lain 

2) Pembiayaan sales dan lease back, yakni pembiayaan untuk pembelian 

mesin dan alat berat baik baru maupun bekas untuk menunjang 

produktivitas usaha, mulai dari alat berat industri seperti mesin 

excavator, bulldozer, crane, forklift, berbagai jenis truk, mesin cetak, 

mesin industri hingga alat-alat kesehatan 

3) Pembiayaan tanpa agunan untuk kebutuhan pendidikan, perjalanan 

wisata, serta pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

3. Prosedur Pemberian Pembiayaan  

Sebelum konsumen menerima dana pembiayaan pasti ada prosedurnya 

terlebih dahulu yang harus dilalui guna menentukan bahwa konsumen 

tersebut layak untuk dibiayai atau justru malah tidak. Prosedur pengajuan 

kredit meliputi :  

1) Menjelaskan tentang persyaratan untuk pengajuan pembiayaan serta 

menginformasikan data yang perlu di lengkapi terlebih dahulu kepada 

nasabah untuk di kumpulkan terlebih dahulu , untuk dokumen – 

dokumen yang di butuhkan seperti KTP Suami Istri, KK, Rekening 
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Tabungan, Rekening Listrik atau PBB, STNK dan Unit yang akan 

dijaminkan beserta BPKB aslinya. 

2) Setelah dokumen lengkap di kumpulkan di lanjutkan ke proses BI 

Checking atau IDBI dengan cara menginput no Nomor Induk 

Kewarnegaraan Calon Debitur yang di dapatkan dari mencocokan 

antara KTP dan KK, prosedur ini dilakukan guna untuk mengetahui 

history atau riwayat pinjaman yang pernah dilakukan Calon konsumen, 

selain itu kita juga akan mendapatkan informasi mengenai dimana 

pinjaman yang aktif saat ini, berapa total pinjaman yang pernah di ambil 

calon konsumen, serta kelancaraan pembayaran angsuran di tempat 

sebelumnya . 

3) Menganalisa hasil BI Checking atau IDBI Calon Konsumen serta 

pasangan yang telah keluar. Apabila hasil BI Checking atau IDBI Bagus 

serta lancar maka yang selanjutnya dilakukan adalah verivikasi 

lingkungan tempat tinggal maupun tempat usaha Calon Konsumen 

dengan cara menanyakan atau melakukan konfirmasi kepada orang 

orang yang berada dekat lokasi tersebut , hal hal yang ditanyakan atau 

dikonfirmasikan meliputi kebenaran alamat tempat tinggal, kebenaran 

kepemilikan usaha serta jaminan , bagaimana karakter calon debitur 

apakah yang bersangkutan terdapat permasalahan di daerah sekitar atau 

tidak dengan datang ke tempat tinggal maupun tempat usaha calon 

debitur untuk bertemu langsung dengan yang bersangkutan, disini hal 

yang dilakukan adalah menanyakan berapa pinjaman yang akan 

dilakukan bagaimana usaha nya dijalankan, keuntungan yang di 

hasilkan selama satu bulan, melihat jaminan yang akan dijadikan 

agunandalam kunjungan ini secara otomatis kita akan mengetahui pula 

bagaimana karakter calon konsumen tersebut  

4) Menganalisa dari hasil verifikasi serta kunjungan berapakah kredit yang 

layak diberikan kepada calon debitur.  

5) Memberikan dokumen – dokumen kepada Credit Analist untuk 

melakukan penentuan harga jual barang tersebut atau disebut OTR. 
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6) Setelah itu calon konsumen diinformasikan untuk diarahkan datang ke 

kantor untuk proses selanjutnya yaitu Tanda tangan kontrak/perjanjian 

pembiayaan dengan membawa KTP Asli, STNK Asli dan Unit yang 

akan dijaminkan beserta kelengkapan BPKB aslinya, serta meminta 

untuk mengisi formulir aplikasi pengajuan permohonan pembiayaan.  

7) Setelah itu, admin processing mencetak semua data kelengkapan dari 

calon konsumen dan mengumpulkan menjadi 1 dokumen dalam map 

yang akan di proses pihak selanjutnya yaitu CM 

8) Jika sudah approve dari pihak Head Office, dana akan cair langsung ke 

rekening konsumen tersebut. 

3.2 Kendala Yang Di Hadapi  

➢ Harus bernegosiasi untuk meluruskan angsuran dan jumlah pembiayaan 

untuk agunan unit yang dijaminkan sampai konsumen benar – benar 

saling menyetujui agar dokumen dapat segera di proses. 

➢ Kredit macet atau bermasalah ditengah kontrak berjalan . Kredit 

bermasalah dapat diukur dari kualitas kredit. Oleh sebab itu perusahaan 

harus berhati-hati dalam memberikan kredit. Kualitas kredit 

menggambarkan kondisi pembayaran pokok dan bunga pinjaman. 

Konsumen yang melakukan pembayaran kewajiban pokok dan bunga 

tidak melewati batas yang telah ditentukan, maka kualitas kredit nasabah 

tersebut digolongkan lancar. Apabila ada konsumen yang melakukan 

pembayaran pokok dan bunga kredit melebihi tenggang waktu yang 

ditentukan, maka akan terjadi penurunan kualitas kredit. 

3.3 Cara Mengatasi Kendala  

➢ Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah penerapan 

penilaian analisa resiko kredit secara kualitatif yaitu 5C kredit yang 

terdiri dari Character, Capital, Capacity, Condition, dan Collateral. Di 

mana ketika perusahaan melihat adanya calon debitur yang memiliki 
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karakter yang kuat, memiliki kemampuan untuk mengembalikan 

pinjaman, memiliki jaminan, modal yang kuat, dan kondisi 

perekonomian yang aman bagaikan mutiara bagi perusahaan dan 

konsumen bisa dikatakan kredit lancer yang mendapatkan TOP UP lagi 

untuk pembiayaan meskipun kontrak lama masih belum habis waktunya. 

➢ Untuk kredit yang sudah terealisasi serta kualitas kredit agak tidak bagus 

maka akan dilakukan penagihan dengan cara menghubungi yang 

bersangkutan atau dengan cara mendatangi tempat tinggal konsumen, 

apabila masih memungkinkan untuk kredit konsumen disarankan untuk 

memindahkan ke tempat lain, apabila kredit tetap tidak terbayarkan maka 

jalan yang paling terakhir adalah dengan penjualan jaminan / lelang di 

pusat. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

 Dari Hasil Sistem KKM (Kuliah Kerja Magang) PT BFI Finance Indonesia 

Tbk yang dilaksanakan mahasiswa STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG 

yang difokuskan pada system kerja atau prosedur pemberian pembiayaan 

berupa jaminan/agunan Buku Kepemilikan Kendaraan Bermotor baik roda 

empat maupun roda dua. Mahasiswa magang ditugaskan dibagian tersebut 

dengan harapan bahwa mahasiswa dapat mengetahui sistematika prosedur 

pemberian pembiayaan serta bagaimana meminimalisir terjadinya resiko kredit 

macet khususnya pada dunia kerja leasing, sehingga mahasiswa dapat lebih 

memahami bagaimana prosedur pemberian kredit dan meminimalisir 

terjadinya resiko kredit macet yang akan menjadikannya skill dalam dunia 

kerja kelak. Kesalahan dalam penyaluran dana pembiayaan dapat memberikan 

dampak kerugian apalagi jika tidak diproses dengan baik, Hal itu dapat 

menyebabkan banyaknya jumlah kredit yang macet. Jika hal ini dialami oleh 

perusahaan maka tingkat profitabilitas perusahaan tersebut akan mengalami 

penurunan 

4.2 Saran  

 Berdasarkan pengamatan dan data yang diperoleh pengamat, PT. BFI 

Finance Cabang Jombang mempunyai kebijakan dan proses prosedur 

pengajuan pembiayaan yang sangat mudah dan cepat kepada konsumen jikalau 

jonsumen tersendiri tidak ada yang berkendala dala BI Checking, diharapkan 

agar lebih meningkat lagi atau menambah implementasi kebijakan tersebut 

sesuai dengan visi dan misi PT BFI Finance Indonesia TBk. 
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